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“TERBONGKARNYA MARKUS YANG DIUNGKAPKAN OLEH

KABARESKRIM KOMJEN SUSNO DUAJI”

A. Latar belakang masalah

Indonesia adalah Negara hukum. Sudah sewajarnya bahwa keadilan ditegakkan setiggi-tingginya. Namun dalam penegakkan hukum tersebut tidaklah semudah mengucapkannya, diperlukan ketegasan, tanggung jawab dan kerja keras disertakan kerjasama yang baik agar keadilan di Negara Hukum ini dapat ditegakkan.
Ada istilah lama mengungkapkan “Peraturan dibuat untuk dilanggar”. Seolah-olah ini hanya ungkapan belaka, namun pada kenyataannya ini sering terjadi. Seperti halnya yang terjadi pada kasus Susno Duaji yang belakang ini sedang ramai-ramainya dibicarakan. Salah satu kasus yang kali ini kami angkat adalah masalah Markus.
Susno Duaji adalaj Mantan Kepala Badan Reserse dan Kriminal Polri, Pada saat Susno Duaji menjabat di Kabareskrim bahwa telah terjadi pembengkakan Rekening pada salah satu pegawai di dirjen pajak yang bernama Gayus Tambunan, berdasarkan laporan inilah maka susno duaji berani membongkar Markus di Institusinya sendiri. 

Dari sinilah mulai awal mula terbongkarnya kasus Markus Pajak pada tubuh Mabes Polri yang mengakibatkan ikut terseretnya beberapa petinggi Polri.
B. Pokok Masalah

Dengan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan secara singkat di atas, penulis dapat menjumpai pokok permasalahan yang akan dibahas pada bagian pembahasan. Adapun pokok permasalahan tersebut adalah “Terbongkarnya Markus yang Diungkapkan oleh Kabareskrim Komjen Susno Duaji”
C. Pembahasan
1. Awal Terungkapnya MARKUS
Susno menjelaskan ketika dirinya masih menjabat sebagai Kabareskrim, pada 2009 lalu, terdapat laporan dari Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK). Laporan itu tentang pembengkakan rekening seorang karyawan pajak atas nama Gayus M Tampubolon. Uang dalam rekening itu senilai Rp 25 miliar.
Namun, dalam penyidikan, uang yang dinyatakan bermasalah adalah Rp 400 juta. Sedangkan sisanya, yakni sekitar Rp 24,6 miliar tidak diketahui keberadaannya.
Susno pun menyebutkan beberapa nama pejabat polri yang diduga menjadi markus. Untuk markus yang berada di Mabes Polri, Susno menyebutkan beberapa Nama seperti, Brigjen Edmond Ilyas, yang kemudian digantikan Brigjen Raja Erizman, Komisaris Besar Polisi Eko Budi, dan Kompol Arafat.
2. Sekilas Tentang Gayus Tambunan
Usianya masih 30 tahun. Tapi sepak terjangnya sudah menggegerkan Mabes Polri. Gayus Halomoan Tambunan, belakangan ini namanya santer disebut sebagai makelar kasus pajak yang ditangani tidak sesuai aturan alias penuh rekayasa. Kasus ini diduga melibatkan sejumlah jenderal di kepolisian.
Namanya pertama kali disebut oleh mantan Kabareskrim Komjen Susno Duadji.  Susno menyebutkan Gayus memiliki  Rp 25 miliar di rekeningnya, namun hanya Rp 395 juta yang dijadikan pidana dan disita negara. Sisanya Rp 24,6 miliar tidak jelas.
Dalam kasus pajak ini Gayus dibidik Polri dengan 3 pasal, yakni pasal penggelapan, pencucian uang, dan korupsi, namun di persidangan dia hanya dituntut dengan pasal penggelapan. Hakim memvonisnya dengan hukuman 1 tahun percobaan. Belakangan dia dibebaskan. Uang sebanyak itu tentu saja mengejutkan menilik Gayus hanya pegawai pajak golongan IIIA. Dirjen Pajak Mochmamad Tjiptardjo pun tidak kalah terkejutnya.
Sebagai perbandingan, gaji PNS golongan IIIA dengan masa jabatan 0 sampai 10 tahun hanya berkisar antara Rp 1.655.800 sampai Rp 1.869.300 per bulan. Namun angka ini belum memperhitungkan tunjangan menyusul adanya remunerasi di Ditjen pajak
Di kantor pusat pajak, Gayus memegang jabatan sebagai Penelaah Keberatan Direktorat Jenderal Pajak. Namun seiring merebaknya kasus markus ini, jabatan Gayus langsung dicopot. Dia kini hanya menjadi pegawai pajak biasa.

Sejauh ini Gayus memang masih menjadi pegawai pajak. Ditjen Pajak belum mengambil tindakan memecatnya karena menilai kasusnya masih simpang siur. Rekeningnya juga masih diperiksa, apakah dana itu terkait pekerjaannya atau tidak.
Gayus sendiri sebelumnya menegaskan, uang miliknya sebanyak Rp 395 juta sudah disita karena kasus penggelapan. Sedangkan sisanya yang Rp 24 miliar dibantah untuk bacakan para polisi. Uang itu kata dia ditarik untuk pelaksanaan proyek milik teman bisnisnya yang tinggal di Batam, Andi Kosasih, yang akan membuat ruko di Jakarta Utara.
Gayus mengaku hubungannya dengan Andi sangat dekat sebagai partner bisnis, mulai dari properti, tambang, dan lainnya. Karena itu ia menganggap wajar uang sebesar itu dititipkan kepada dia. Namun Susno Duadji tetap yakin ada praktik markus dalam kasus pajak Gayus Tambunan. Vonis ringan terhadapnya adalah salah satu bukti yang tidak terbantahkan.

3. Keadaan Terkini Susno
Pada awalnya Susno Duaji hanyalah sebagai saksi saja dalam berbagai kasus-kasus yang dialaminya, namun untuk keadaan yang sekarang ini status beliau adalah sebagai tersangka yang terkait dengan kasus di PT Salmah Arwana Lestari (SAL). Susno Duaji kini mendapat perlindungan dari Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) yang dikarenakan adanya ancaman secara fisik, termasuk kemungkinan dibunuh oleh orang yang tak dikena. Ancaman serupa juga dialami keluarga Susno. 
Sidang gugatan praperadilan perdana atas laporan Susno di Pengadilan Negeri (PN) Jakarta Selatan pada hari Senin, terjadi bentrokan antara Kubu yang Pro dan Kontra Susno saling beradu argumentasi.

4. Biodata Susno
Komjen Pol Drs. Susno Duadji, S.H, M.Sc. (lahir di Pagar Alam, Sumatera Selatan, 1 Juli 1954; umur 55 tahun) adalah mantan Kepala Badan Reserse Kriminal Polri (Kabareskrim Polri) yang menjabat sejak 24 Oktober 2008 hingga 24 November 2009. Sebelumnya, ia menjabat sebagai Wakil Kepala Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) dan Kapolda Jawa Barat. 

Susno Duadji merupakan lulusan Akabri Kepolisian dan mengenyam berbagai pendidikan antara lain PTIK, S-1 Hukum, S-2 Manajemen, dan Sespati Polri. Ia juga mendapat kursus dan pelatihan di antaranya Senior Investigator of Crime Course (1988), Hostage Negotiation Course (Antiteror) di Universitas Louisiana AS (2000), Studi Perbandingan Sistem Kriminal di Kuala Lumpur Malaysia (2001), Studi Perbandingan Sistem Polisi di Seoul, Korea Selatan (2003), serta Training Anti Money Laundering Counterpart di Washington, DC, AS.

Susno Duaji adalah anak kedua dari delapan bersaudara. Ayahnya bernama Duadji, seorang sopir, dan ibunya, Siti Amah seorang pedagang kecil. Ia adalah suami dari Herawati dan bapak dari dua orang putri. 

Berikut riwayat karir Susno Duadji sebelum menjabat sebagai Kabareskrim Polri.

· PAMA POLRES WONOGIRI (1978)PAMA POLRES WONOGIRI (1978)

· KABAG SERSE POLWIL BANYUMAS (1988)

· WAKA POLRES PEMALANG (1989)

· WAKA POLRESTA YOGYAKARTA (1990)

· KAPOLRES MALUKU UTARA (1995)

· KAPOLRES MADIUN (1997)

· KAPOLRESTA MALANG (1998)

· WAKAPOLWILTABES SURABAYA (1999)

· WAKASUBDIT GAKTIP DIT SABHARA POLRI(2001)

· KABID KORDILUM BABINKUM (2001)

· KABID BID RAPKUM DIV BINKUM POLRI (2002)

· PATI (DALAM RANGKA TUGAS LUAR) FORMASI MABES POLRI WAKIL KEPALA PPATK) (2004)

· KAPOLDA JABAR (2008)

Lulus dari Akademi Kepolisian 1977, Susno Duadji yang menghabiskan sebagian karirnya sebagai perwira polisi lalu lintas, sudah juga mengunjungi 90 negara untuk belajar menguak kasus korupsi. Karirnya mulai meroket ketika dia dipercaya menjadi Wakapolres Yogyakarta dan berturut-turut setelah itu Kapolres di Maluku Utara, Madiun, dan Malang. Susno mulai ditarik ke Jakarta, ketika ditugaskan menjadi kepala pelaksana hukum di Mabes Polri dan mewakili institusinya membentuk KPK pada tahun 2003. tahun 2004 dia ditugaskan di Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan ( PPATK ). Sekitar tiga tahun di PPATK, Susno kemudian dilantik sebagai Kapolda Jabar dan sejak 24 Oktober 2008, dia menjadi Kepala Badan Reserse dan Kriminal Mabes Polri menggantikan Bambang Hendarso Danuri. Kode Susno sejak itu dikenal dengan Truno 3, atau orang nomor tiga paling berpengaruh di Polri setelah Kapolri dan Wakapolri.
D. Kesimpulan
Dari Pembukaan sampai pembahasan masalah tersebut diatas dapat disimpulakan bahwa dalam kasus Susno Duaji ini ada yang Pro dan Kontra. Bagi yang Pro ialah mendukung Susno Duaji untuk bersaksi dan membongkar Kasus-kasus yang selama ini terselimuti. Kubu-kubu yang Pro adalah sebagian besar masyarakat yang menginginkan adanya transparansi dalam politik di Negara ini.

Adapun Kontra datang dari pihak Polri yang menyebutkan bahwa semua kesaksian Susno itu tidak benar, karena ini bisa mengancam kedudukan para petinggi Polri yang terkait dengan kasus yang sedang dijalaninya
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